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Informasi artikel A B S T R A K 
Kata kunci: 
Ekowisata 
Gunungkidul 
Pariwisata 
 

Ekowisata adalah program pariwisata atau perjalanan yang memadukan 
rekreasi, pendidikan, perlindungan lingkungan, dan sosial budaya. 
Ekowisata merupakan konsep pariwisata berkelanjutan yang bertujuan 
memanfaatkan potensi lokal untuk mendukung upaya konservasi 
lingkungan dan sosial. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan potensi dan 
pemanfaatan kegiatan ekologi dalam industri pariwisata di wilayah 
Gunungkidul. Banyak cara yang dilakukan oleh pemilik dan pengelola 
destinasi wisata untuk melaksanakan kegiatan ekologis, memanfaatkan 
potensi yang ada, kemudian mengelola dan mengembangkannya hingga 
menjadi destinasi wisata yang indah. Penulis menggunakan penelitian 
kepustakaan, wawancara, observasi dan metode lain untuk 
mengumpulkan data. Temuan mengenai potensi dan pemanfaatan 
ekowisata dalam industri pariwisata di wilayah Gunungkidul didasarkan 
pada data yang diperoleh dari penelitian literatur, wawancara dan 
observasi yang dilakukan penulis.  
 
Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa banyak lokasi wisata yang 
telah menerapkan ekologi berupa wisata alam, wisata budaya, wisata 
edukasi, dan lain-lain. Potensi yang ada saat ini seperti keindahan alam, 
budaya dan pendidikan membuat wisatawan ingin berkunjung. 
 

 A B S T R A C T 
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Ecotourism is a tourism or travel program that combines recreation, 

education, environmental protection and social culture. Ecotourism is a 

sustainable tourism concept that aims to utilize local potential to support 

environmental and social conservation efforts. 

 

The aim of this research is to explain the potential and utilization of 

ecological activities in the tourism industry in the Gunungkidul area. 

There are many ways used by owners and managers of tourist 

destinations to carry out ecological activities, exploit existing potential, 

then manage and develop it until it becomes a beautiful tourist 

destination. The author uses library research, interviews, observation 

and other methods to collect data. Findings regarding the potential and 

use of ecotourism in the tourism industry in the Gunungkidul region are 

based on data obtained from literature research, interviews and 

observations carried out by the author. 
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The results of the author's research show that many tourist locations have 

implemented ecology in the form of natural tourism, cultural tourism, 

educational tourism, etc. The potential that exists today, such as natural 

beauty, culture and education, makes tourists want to visit. 
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Pendahuluan 

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan 
wisata yang didukung berbagai fasilitas dan 
layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, dan pemerintah daerah. Pariwisata 
juga menjadi keutamaan tersendiri di Indonesia 
karena kekayaan sumber daya alam yang dapat 
dimanfaatkan. Pengembangan pariwisata 
mempunyai beberapa aspek mengenai pendidikan, 
keanekaragaman budaya, dan konservasi 
lingkungan alam (Suprayitno,  2008). Ekowisata 
merupakan model wisata alam yang alami dan 
memiliki tujuan untuk menikmati keindahan alam 
dengan melibatkan unsur pendidikan dan 
dukungan terhadap usaha konservasi dan 
meningkatkan pendapatan masyarakat setempat 
(Susilawati,  2008). 

 
Pemanfaatan ekowisata dari berbagai 

destinasi wisata memiliki dampak yang signifikan 
terhadap masyarakat dan lingkungan alam sekitar. 
Dampak positif terjadi dengan adanya 
peningkatan pendapatan yang diperoleh dari 
pekerjaan di sektor ekowisata . Penerapan 
ekowisata ini juga mengutamakan pelestarian 
alam dan budaya. Ekowisata di Kabupaten 
Gunungkidul sangat beragam tipikalnya dan 
memiliki beberapa ciri yang menonjol. Beragam 
wisata yang memanfaatkan lahan bernuansa alam 
dengan keindahan seperti Taman Hutan Raya 
Gunungkidul , Pegunungan Kapur, Jalan Baru 
Lintas Selatan, dan Pantai Selatan Gunungkidul 
memberikan kesan tersendiri bagi para wisatawan. 

 
Dengan ini, penulis berharap bisa 

meningkatkan produktivitas kegiatan roda 
destinasi wisata Kabupaten Gunungkidul . 
Perkembangan yang pesat dan merata melalui 
aspek ekowisata Kabupaten Gunungkidul akan 
menjadi agenda penulis untuk bisa menyusun 
strategi dan standar ekowisata Kabupaten 
Gunungkidul.  

 
 

Kajian Literatur 

Tur di Indonesia berarti aktivitas populer 
yang melibatkan menjelajahi dunia, menjelajahi 
tempat-tempat baru, dan menjelajahi berbagai 
destinasi. Banyak masyarakat Indonesia yang 
memiliki tujuan wisata yang beragam , baik dalam 
negeri maupun luar negeri. Destinasi-destinasi ini 
menjadi magnet bagi banyak orang untuk 
menjelajahi, karena mereka mendapat manfaat 
dari kekayaan sejarah dan warisan budaya negara 
ini. Istilah “pariwisata” berasal dari kata “Pari” 
dan “Wisata” yang sinonimnya adalah “travel” 
dalam bahasa Inggris. Istilah "Pariwisata" 
mengacu pada perjalanan dari satu tujuan ke 
tujuan lainnya (Yoeti, 1991). 

 
Industri pariwisata di Indonesia memiliki 

peran yang sangat berpengaruh bagi 
perekonomian Indonesia , memiliki berbagai 
macam usaha industri pariwisata yang saling 
berhubungan dan menumbuhkan peluang bagi 
masyarakat terutama potensi yang tinggal dekat 
dengan destinasi wisata. Industri pariwisata 
tersebut meliputi penginapan, pemandu wisata, 
souvenir/cinderamata, sentra kuliner, dan money 
changer. Penginapan merupakan jenis rumah yang 
menyediakan penyewaan tempat bersinggah 
sementara, pemandu wisata merupakan orang 
yang memiliki peran sebagai pemberi arahan atau 
pemahaman terkait dengan destinasi pariwisata itu 
sendiri, souvenir/cinderamata memiliki peran 
sebagai kenang-kenangan atau tanda pengingat 
tempat wisata tersebut, dan sentra menjadi kuliner 
alat promosi dan pembentukan citra destinasi yang 
efektif bagi industri kuliner. 

 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Sumber 

Daya Alam (BBKSDA, NTT) mendefinisikan 
wisata alam sebagai suatu kegiatan yang 
sistematis dan sistematik yang bertujuan untuk 
melestarikan dan memajukan zakat di berbagai 
kawasan seperti taman nasional. Wisata alam pada 
umumnya berfokus pada lingkungan, bertujuan 
untuk menciptakan lingkungan yang bermakna 
dan menarik. Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Sumber Daya Alam RI berkomitmen untuk 
menggalakkan konservasi amal dan memberikan 
edukasi serta sosialisasi tentang pentingnya 
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menjaga kelestarian lingkungan hidup. 
Interpretasi wisata adalah bagian penting dari 
proses ini, yang melibatkan informasi, 
pengelolaan sumber daya, pendidikan, budaya, 
dan inspirasi (Ramadhayanti,  2023). 

 
Ekowisata adalah wisata berbasis alam yang 

memberikan pembelajaran lingkungan dan 
memastikan lingkungan tidak dirusak oleh 
wisatawan. Ekowisata adalah sistem pariwisata 
yang berhubungan dengan lingkungan alam , 
pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat. 
Ekowisata menjelma menjadi konsep dan 
implementasi yang berbeda dengan bentuk wisata 
lainnya (Fandeli, 2000). Ekowisata adalah hal 
tentang menciptakan dan memuaskan keinginan 
akan alam , tentang mengeksploitasi potensi 
wisata untuk konservasi dan pembangunan, dan 
tentang mencegah dampak negatifnya terhadap 
ekologi, kebudayaan, dan keindahan (Western 
1993). Ekowisata adalah bentuk pariwisata yang 
fokus pada pelestarian alam dan budaya, sekaligus 
memberikan manfaat ekonomi bagi komunitas 
lokal dan mendidik wisatawan tentang pelestarian 
lingkungan. Tujuan utama dari ekowisata adalah 
untuk menjaga keanekaragaman hayati, 
lingkungan alam , dan warisan budaya suatu 
daerah, sambil memberikan pengalaman positif 
kepada pengunjung. 

 
Destinasi Wisata Kabupaten Gunungkidul 

adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan , dan nilai berupa keanekaragaman, 
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 
yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan 
wisatawan di Gunungkidul (Ridwan, 2012). 
Destinasi Pariwisata adalah kawasan geografis 
yang berada dalam satu atau lebih wilayah 
administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik 
wisata , fasilitas umum, fasilitas pariwisata , 
aksesibilitas, dan masyarakat yang saling terkait 
dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. 
Potensi wisata di Indonesia memiliki keindahan 
yang istimewa hingga melahirkan destinasi-
destinasi wisata baru. Destinasi wisata ini 
membantu tempat-tempat yang besar bagi sektor 
pariwisatanya. 

 
 

Metode 
Subjek dalam penelitian ini adalah destinasi 

wisata yang menerapkan ekowisata dalam 
kegiatan kepariwisataannya di kabupaten 

Gunungkidul. Objek yang diteliti, adalah destinasi 
wisata yang menerapkan ekowisata di 
Gunungkidul. 

Jenis penelitian ini adalah, penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang digunakan untuk penelitian pada 
objek yang alamiah. Penelitian kualitatif lebih 
melihat pada kualitas objek penelitian , yaitu nilai, 
makna, emosi manusia, penghayatan 
keberagaman, keindahan karya seni, nilai sejarah, 
dan lain-lain (Z.Abdussamad:2021). Jenis 
penelitian kualitatif ini juga dilakukan secara 
deskriptif dari data yang diperoleh.  

Teknik pengumpulan data yang penulis 
lakukan adalah studi pustaka, wawancara, dan 
observasi. Studi pustaka adalah serangkaian 
kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan 
mencatat serta mengolah bahan penelitian 
(Mestika Zed, 2003). Wawancara merupakan 
teknik pengumpulan data yang sering digunakan 
dalam penelitian kualitatif, berarti melakukan 
interaksi komunikasi antara pewawancara dan 
narasumber (Koentjaraningrat, 1985). Observasi 
Etnografi merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan melalui observasi, dengan disertai 
pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 
perilaku objek sasaran. Teknik pengumpulan data 
ini dapat dikumpulkan sebagai pengumpulan data 
secara pengamatan langsung terhadap peristiwa 
atau berita di lapangan. Penulis dapat memperoleh 
data yang ada di lapangan, kemudian diolah 
menjadi data informasi bagian dari kelengkapan 
karya tulis dan mendukung tujuan penelitian. 

Hasil dan pembahasan 

Wulenpari, sebuah tempat wisata di 
wilayah Gunungkidul Indonesia, memiliki 
beberapa potensi yang dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangannya. Diantaranya adalah potensi di 
bidang pendidikan, potensi di bidang kebudayaan, 
dan potensi di bidang sumber daya manusia. Di 
bidang pendidikan, Wulenpari mempunyai 
potensi untuk mengembangkan kurikulumnya 
sendiri yang dapat diajarkan di berbagai sekolah 
dan perguruan tinggi. Hal ini dapat mengarah pada 
pengembangan masyarakat yang lebih beragam 
dan inklusif. Di bidang kebudayaan, Wulenpari 
berpotensi menjadi sarana belajar. Hal ini dapat 
dicapai dengan memasukkan ajaran-ajaran 
masyarakat setempat, yang dapat menjadi sumber 
inspirasi bagi para wisatawan yang hadir. Di 
bidang sumber daya manusia, Wulenpari 
berpotensi menjadi sarana pengembangan 
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perekonomian masyarakat setempat. Hal ini dapat 
dicapai dengan cara menjalin relasi dengan 
masyarakat setempat dan menjadikan Wulenpari 
sebagai sarana mencari pekerjaan sampingan bagi 
para masyarakat di sekitar desa wisata Wulenpari. 

Wulenpari berpotensi menjadi sumber 
pengembangan berbagai aspek kehidupan, antara 
lain pendidikan, kebudayaan, dan sumber daya 
manusia. Dengan memanfaatkan potensi-potensi 
tersebut, Wulenpari dapat menjadi pariwisata 
yang dinamis dan inklusif yang menumbuhkan 
rasa memiliki dan berkontribusi terhadap 
pembangunan kota secara keseluruhan. 

 
Gunung Api Purba Nglanggeran adalah 

hamparan Gunung purba yang terdiri dari 48 Ha 
berupa bentangan alam, yang berupa pegunungan 
batuan vulkanik purba, pemandangan yang 
menakjubkan kaya akan flora dan fauna, dan 
dilindungi oleh pengelola. Desa wisata Gunung 
Api Purba Nglanggeran juga memiliki aspek-
aspek potensi yaitu wisata alam, budaya, dan 
pendidikan. 

 
Penerapan ekowisata di Wulenpari 

merupakan wisata yang berbasis pada alam 
dengan mengikutkan aspek pendidikan, 
interpretasi terhadap lingkungan alami dan budaya 
masyarakat dengan pengelolaan kelestarian 
ekologis. Wulenpari menerapkan prinsip wisata 
alam yang fokus pada penataan lahan, 
pembangunan budaya setempat, pendidikan, dan 
pembangunan ekonomi masyarakat Patuk, Beji, 
Gunungkidul . Wulenpari berhasil menerapkan 
prinsip ekowisata pada pengelolaan 
pariwisatanya. 

 
Penerapan ekowisata Gunung Api Purba 

Nglanggeran adalah penerapan ekowisata 
terhadap pemberdayaan masyarakat, tata lahan, 
dan edukasi wisata Nglanggeran . Penerapan 
ekowisata fokus pada pendidikan, alam, dan 
budaya masyarakat, menjaga keutuhan ekosistem 
dan menghasilkan manfaat ekonomi yang 
mendorong konservasi.  

 

Simpulan 

Ekowisata adalah suatu sistem 
kepariwisataan di beberapa destinasi wisata yang 
ada di Gunungkidul yang memiliki berbagai 
macam potensi, yang terdiri dari wisata alam, 
budaya, dan wisata edukasi. Pengelola wisata 

yang terdiri dari masyarakat tentu juga mengelola 
dengan membudidayakan sekitar dan melestarikan 
potensi agar menjadi daya tarik lebih bagi para 
wisatawan mancanegara maupun lokal. Penerapan 
ekowisata Kabupaten Gunungkidul terbentuk dan 
terorganisasi agar dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat sekitar dan menambah 
edukasi mengenai pelestarian budaya dan 
lingkungan alam. Penulis menyarankan 
pemerintah agar ikut serta dalam pengembangan 
dan pengelolaan ekowisata khusus di kabupaten 
Gunungkidul . 
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